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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul: Peranan Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Bengkalis Dalam Pemberdayaan dan Pengembangan Usaha Kecil 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008.  

 

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan dalam pemberdayaan dan pengembangan usaha 

kecil di Kabupaten Bengkalis berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2008 dan apa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pemberdayaan dan 

pengembangan usaha kecil di Kabupaten Bengkalis. 

Penelitian ini adalah penelitian hukum sosiologis, maka dalam pengumpulan 

data penulis menggunakan teknik observasi, wawancara, dan angket. Data primer 

yaitu data yang diperoleh secara langsung di lapangan dengan melakukan 

wawancara dengan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bengkalis 

sebanyak 7 orang yang dijadikan sampel, dan penyebaran angket kepada pemilik 

usaha kecil sebanyak 20 orang yang dijadikan sampel. Data sekunder yaitu data 

yang diperoleh melalui studi kepustakaan yang berupa bahan tertulis seperti buku 

teks, peraturan perundang-undangan dan data dari instansi atau lembaga tempat 

penelitian yang yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam 

penelitian. Sedangkan metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisa deskriptif kualitatif yaitu setelah data terkumpul, data-data tersebut 

diklarifikasikan ke dalam kategori-kategori atas dasar persamaan jenis dari data 

tersebut kemudian data tersebut dihubungkan antara yang satu dengan yang 

lainnya sehingga akhirnya akan diperoleh gambaran yang utuh tentang masalah 

yang diteliti 

Dari hasil penelitian yang di dapatkan bahwa peranan Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan dalam pemberdayaan dan pengembangan usaha kecil di 

Kabupaten Bengkalis berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 adalah 

melakukan pembinaan Sumber Daya Manusia (SDM), bantuan pengaksesan 

permodalan, mengembangkan jaringan kerjasama bagi usaha kecil, dan 

pengenalan produk-produk usaha kecil melalui pameran dan promosi. Adapun 

faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pemberdayaan dan 

pengembangan usaha kecil di Kabupaten Bengkalis adalah a) faktor pendukung: 

adanya struktur yang terintegrasi, pemanfaatan teknologi e-business, dan 

dukungan pihak-pihak terkait. b) faktor penghambat: keterbatasan Sumber Daya 

Manusia (SDM), keterbatasan anggaran yang dimiliki, kesulitan permodalan 

usaha kecil, dan permasalahan teknis usaha kecil 


